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Abstrak

Ferang Totok (Folymesoda ercsa) merupakan jenis bivalvia yang banyak ditemukan di kawasan hutan mangrove
di Segara Anakan, Cilacap. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahul struktur gonad kerang totok pada
beberapa tingkat kematangan gonad melalul studi histologis. Ehampuluh sampel kerang totok diambil dard Fulau
Gombol , Laguna Segara Anakan, Cilacap, selama bulan Mel sampai Agustus 2002 untuk diamati gonadnya
secara makroskopis dan histologis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pads sampel kerang jantan dan betina
ditemukan tiga tingkat kematangan gonad dan stadia gonad yang Belum dapat diidentifikasi jenis kelaminnya.
Diameter cosit meningkat sejalan dengan tingkat kematangan gonachya dengan kisaran 38 — 100 pm. Diameter
cosit rata-rata pada tigkat kematangan gonad I, 1T dan I1T bertwut-tinut adalah 58,8 mm; 66,4 pmand 77,2 .
Kata Junci : Histologi, gonad, tingkat kematangan gonad, Folymesoda ercsa

Abstract

Mangrove clam, Rolymesoda erosa 1s an economically valuable bivalvia species which is camonly consumed
and has a potential to be cultured in Irdonesia. The aim of this research was to understand gonad stnrcture of
the clams at different gonad maturity stages by histologycal study. The samples were taken monthly on May
to August 2002 at Gambol iskand of Laguna Segara Anakan, Cilacap. Sixty samples were used examine
visually for gonad maturity and then were stidied histologically. The results of present works revealed that
there were 3 gonad maturity stage of the sanples both at famale and male sanples as well as unidentified
sex samples. Diameter of coccytes increased following the maturity of the gonad. The rage of diameter
cocytes wer 38 — 100 um. Average diameter of oocyte during gonad maturity stage 1, 2 and 3 were 58,8
mm; 66,4 um and 77,2 im respectively.

Key wards : Histology, gonad, maturity stage, Rolymesods ercsa

Pendahuluan Tujuen dard perelitian ini adalsh untuk mengetahn
struktur jaringan gornad pada tingkat kematangan
gonad kerang Totok yang berbeda melalui

pencamatan secara histologis.

Materi dan Metode
Sarpel sebanyak 60 individu diambil dari

Folymescda erosa (Bivalvia @ Gorbioalidee) dikeral
masyarakat Segara fnakan, Cilacap sebagl kerang
Totok. Kerang ini merupakan salah satn jenis kerang
yarg terdapat di perairan lant Indoresia varng poternsial
untuk dikerdangkan.

Penelitian terhadap aspek reproduksi sangat
diperlukan sebagal kajlan terhadap perkerbangan dan
kelestarian hidup kerang totok. Organ  tubuh yvang
paling berperan dalam proses perkembangbiakan
P, erosa adalah gonad. Perkambangan gonad terjadi
secara bertahap sampal menghasilkan sel gamet yang
matang dan siap dipijahkan. Kondisi perkembangan
gonad P. erosa untuk mencapal tahap kematangan
berbeda dari satu tahap ke tahap berilitrya. Hal ini
dipengaruhi oleh komposisi biokimia dan jaringan
penyusun gonad yang mengalami perubahan, baik
itu kentuk, ukuran, maupun wama.

perairan Pulan Gombol, Segara Anakan Cllacap Jawa
Tengah, pada bulan Mei - Agustus 2002. Identifikasi
sample dan pengamatan gonad mkoroskopis dilakukan
di [aboratorium ekelogi, Marine Station, Teluk M,
Jepara dan arelisis histologl dilakukan di Iaboratoriun
Patologl Anatami Fakultas Kedokteran Undip.
Pembedahan sampel kerang dilakukan untuk
mengambil kerang dari cangkangnya. Terhadap
sample dilakukan pengamatan gonad untuk
menentukan jenis kelaminnya dan tingkat keratangan
gonadnya mengacu pada pembaglan Tingkat
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Kematangan Gonad Pecten maximus oleh Mason
(1983) ; Morton (1976) dan Morton and Morton
(1984) .. Sampel kerang kermadian diawetkan dalam
botol film yang berisi alkchel 70 %. Adapun langkah-
langkah perbuatan preparat histologl adalah Fiksasi
dengan Alkchol 70%; embedding dengan paraffing
pewarnaan dengan Hematoxilin dan Eosin;
pengamatan dengan mikroskop optik dan kamera
mikroskopls. Pengukuran diameter cosit dilakukan
dengan mikrameter dengan jumnlah pada masing-
masing TKG 25 buah cosit. Alat yang digunakan
adalah tarnsparansi hasil dari foto perbesaran
mikrareter. Dari transparans] perbesaran tersebut vang
mempinyal skala ukuran mikrareter diukurkan pada
foto THG dengan perbesaran yang sama.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan secara makroskopls
terhadap kerang totok dengan memodifikasi metode
Mason (1985); Morton and Morton (1976) dan Morton
(1984), didapatkan hasil tiga tingkatan kematangan
gonad (TKG) yaitu TKG 1, TKG 2, dan TKG 3 serta
UND (tidak terlihat adanya gorad sehingga belum
dapat dibedakan jantan dan betina)

Stadia IND (nidentified) . Pada stadia ird gonad
belun terlihat dan selurth jaringan pencermaan yang
berwarna hitam masih dapat dilihat. Gonad belum
dapat dibedakan antara Jjantan dan betina.

Tingkat kematangan gonad Bl (ketina) dan J1
(jantan) . Gonad milai berkembang meskipun masih
tipis, wamanya putih cerah untuk yang jantan dan
putih keruh agak kecoklatan untuk yang betina.
Fenutipan gonad terhadap jaringsn pencernaan sekitar
40-60%, dimana jaringan pencemaan yang tertutup
oaleh gorad masih sedikit terlihat karera gonad masih
tipis. Pada tingkat kematangan gonad B2 (betina) dan
JZ (jantan) nampak gonad semakin berkembang dan
tebal, wama untuk yang jantan samakin terlihat patih
cerah sedangkan yang betina semakin putih keruh
kecoklatan. Penutupan gonad terhadap jaringan
pencernaan sekitar 60-90%, dimana jaringan
pencernaan yang tertutup oleh gonad sudah tidak
terlihat karena gonad samakin tebal .

Pada tingkat kematangan gonad B3 dan J3,
gonad sudah berkembang penuh. Prosentase
penutupan gonad 90-100% dan pada stadia ini dapat
dilihat dengan jelas perbedaan antara gonad jantan
dan ketina darl perbedaan wama gonadma yaitu putih
cerah untuk gonad jantan dan putih keruh kecoklatan
untuk betina. Gonad pada tahap ini kelihatan sangat
tebal dan bahkan menggembung jika sudah matang
peruh.

Berdasarkan hasil pengamatan secara histologls
nampak gonad yang belum dapat dibedakan jenis
kelamimya (UND) merunjukkan belum terlihat adanya
jaringgn gonad. Jaringan varg terlihat adalah jarincen
pencermaan dan otot. Penentuan THG secara histologis
mengacu pada Braley (1984) yang membedakan TEG
satu dengan lainnya dengan melihat kenampakan
jaringan penyusun dalam gonad, perubshan ukuran,
bertik, dan junlah dari sel gamet, serta kenarpakan
bagian-bagian gonad lainnya yang mengikuti
perkenbangan kematangan gonad. THG UND pada
kerang Totok meminjukkan belum terlihat adanya
Jaringan penyusun gonad, yang tampak hanya Jjaringan
pencermaan dan otot. Braley (1984) menyebutkan
bahwa pada stadia ini belum diketahul keberadaan
jaringan gonadnya.

Pada THG Jantan 1 pada sampel histologis, gonad
nampak sudah mulai terbentuk beberapa folikel.
Sebagian besar folikel benidairan kecil dan terlihat
adanya ruang antar folikel. Spermatogonia mengisi
sebagian besar ruang dalam folikel meskipun belum
periuh dan rapat, ditandai dengan adanya ruang yang
masih kosong dalam folikel. Namin demikian sudah
terlihat beberapa spermatozoa yang menyebar di
ruang folikel (Gabar 1 : Fotol dan Foto 2} . Hal ind
sesual dengan vang dinyatakan oleh Braley (1984)
bahwa pada stadia ini merupakan tahap awal
perkarbangan gamet jantan.

Pada THS Jantan 2 nampak folikel sudah malai
menbesar meskipun masih ada yang berukuran kecil.
Masih terlihat adanya ruang antar folikel. Folikel milai
terisi oleh gamet jantan dikandingkan pada THG J1.
Ruang dalam folikel sudah banyak terisi oleh
spermatozoa. Namun demikian masih ada sel gamet
jantan yang diduga sebagal spermatid maupun
spermatosit. Hal ini ditunjukkan dengan
keberadaannya di tengah darl ruang dalam folikel.
Sedangkan spemmatogonia bertambah sedikit yang
berada di dekat ataupun menempel pada dinding
folikel. Susunan gamet Jjantan dalam folikel belum
mernjukkan adanya alur (Garbar 1 @ Foto 3 dan Foto
4} . Berkembangnya ukuran folikel disebabkan oleh
bertambah dan berkembangnya sebagian dari
spermatogonia menjadi spenmatorzoa. Hal ind diduga
bahwa pada stadia ini juga masih pada tahap
perkanbangan atau belum matang.

Pada THG Jantan 3 sebagian besar folikel
bendaran besar, rapat, dan berhinpitan satn sama lain
sehirgog tidak ditemikan lagi ruang antar folikel. Bada
unamnya folikel terisi lebih peruh dan rapat oleh
spermatozoa. Susunan spermatozoa dalam ruang
folikel menmjukkan adanya alur-alur yang menaju ke
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tengah ruang dalam folikel. Masih ditemuikan adanya
spematogonia di dekat maupun menampel di sekitar
dinding folikel (Garbar 1 : Foto 5 dan Foto 6) . Pada
THE J 3 ind, ukaran folikel membesar dan sudah tidak
dijumpal muang antar folikel untuk berkembang lagi.
Folikel peruh spermatozoa dan sebagian besar susinan
spenmatozoa mennjukkan adanya alur. Hal ind didoga
gonad sudah mulal matang. Stadia gonad yang sudah
masak ditandal dengan penuhnya folikel oleh
spermatozoa meskipun masih terdapatnya spermatosit
pada dinding folikel (Braley, 1984). Sedangkan
menurat Mason (1983) pada penelitiannya terhadap
Fecten maximus, gonad jantan rmasak ditandai dengan
terbentuknya alur dari spermatozoa yang tersusun
secara mdial.

Pada THG Betina 1 gonad sudah terbentuk folikel
vang berukuran kecil dan sedang. Dlantara folikel
terdhpat narg antar folikel dan terlibat achnya Jarirogn
pengikat. Sebagian besar ruang dalan folikel terisi oleh
kecil dan menampel banyak pada dinding folikel. Hal
ini sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widowati et al., (2000) pada Anadara granosa bahwa
ocogonla dikenall darl ukurannya yang kecil dan
menanpel banyak pada dinding folikel. Terlihat juga
oosit yang masih dalam perkembangan. Sedangkan
cosit matang berjunlah sedikit. Oosit matang dicirikan
dengan bentuknya yang lonjong sepertl buah pir
dengan penempelan hanya sedikit pada dinding
folikel. Mukleolus sedikit sedangkan mukleus banyak
terlihat pada cosit dengan bentuknya yang memtulat
(Garar 1 @ Foto 1 dan Foto 2) .

Genad dengan TKG Betina 2 menunjukkan bahwa
ukuran folikel bertambsh besar dan semakin banyak
berisi gamet betina dibandingkan dengan TKG EL.
Bada stadia ini masih terdapat narng antar folikel dan
jaringan pengikat. Oogonia masih banyak terlihat,
namin demikian cosit-cosit dalam perkembangan
samakin banyak jumlahnya dan oosit matang juga
mulai bertanbah. Keberadaan nukleus dan nukleclus
sama seperti TKG Bl, yvaitu banyak terdapat pada
tengsh cosit (Garbar 2 : Foto 3 dan Foto 4). Pada
TG B 2 ini bahwa ocosit dalam tahap perkembangan
dan bertanbah banyak tetapi belum penuh mengisi
ruang antar folikel. Hal ini sama dengan Anadara
granosa (Widowati et al., 2000) .

Pada TKG Betina 3 sebagian besar folikel
berukuran besar dan rapat. Masih terlihat beberapa
ruang antar folikel dan jaringan pengikat. Cogonia
masih sedikit terlihat. Pada umimnya ruang dalam
folikel terisi cleh cosit matarg varg berbentiak seperti
bush pir dan cosit dalam perkenbangan yang masih

menampel pada folikel maupun berada bebas dalam
ruang folikel. Oosit semakin penuh dan lebih rapat
menglsi ruang dalam folikel. Mukleus dan muikleclus
banyak terlihat pada tengah ccsit dalam
perkembangan dan cosit matang (Gambar 2 : Foto 5
dan Foto 6) .

Pada TKG 3 gonad betina ini cosit dalam
perkembangan masih ada dan semakin banyaknya
ooslt yang sudah matang meskipun belum peruh
menglsi ruang dalam folikel. Hal ini dicuga malai
dalam tahap pematangan gonad. Mason (1983) pada
penelitiamnya terhadap Pecten Maximus menyatakan
balwa cosit matang berbentuk seperti bush pir dengan
menampel sedikit pada folikel.

Berdasarkan pengamatan terhadap preparat
gonad yang telah dilakukan menunjukkan adanya
perubahan maupun kenampakan bentuk dan
penyusin dard Jaringan gora seperti folikel, Jaringan
pergikat, nucleus, mikleolus, den saluran percemaan.
Memurut Mackie (1984) dan Epp et al., (1988) bahwa
perubahan-peribahan dalam gonad dipengaruhi oleh
penggurnaan energl dalam jumlah besar yang terjadi
secara terus-menerus selama aktivitas reproduksi.
Kenampakan dan ketidaknampakan jaringan dalam
gonad selama proses kermatangan gonad Juga terjadi
pada perelitian yvang dilakukan oleh Widowati et al.
(2000) pada Anadara grancsa dan Mason (1983) pada
Pecten maxinus.

Berdasarkan pengukuran diareter 25 cosit pada
tiga tingkatan kematangan gonad betina didapatkan
Idsaran antara 30-100 . Clameter oosit terleci] yaitn
30 mikron terdapat pada THG Bl dan BZ dan terbesar
berdiameter 100 mikron terdapat pada THG B3. Hasil
pengukuran diameter cosit menunjukkan peningkatan
selring dengan peningkatan tingkat kematangan
gonad. Diareter oosit yang didapatkan berkisar antara
30-100 mikron. Pada TKG 1 didapatkan rata-rata
diameter cosit 58,8 dengan kisaran 30-90 mikron. THG
2 didapatkan rata-rata diameter cosit 66,4 mikron
dengan kisaran 30-90 mikron. Sedangkan pada THG
3 rata-rata diameter ocosit mencapai 77,2 mikron
dengan kisaran 40-100 mikron. Hal ini seperti
dinyatakan cleh Masen (1983) pada Pecten maximus
menunjukkan bahwa peningkatan THG diikuti oleh
peningkatan diareter oosit.

Diameter cosit pada kerang Totok mempunyal
ukuran yang relatif lebih besar dibandingkan dengan
Jeris kerang varg lain. Hal ind sessal dengen perelitian
yang dilakukan oleh Hartanti (2002) bahwa diameter
cosit Amsium sp berkisar antara 59,33 — 67,5 mikron.
Menurut Wilbur (1984) bahwa ukuran sel telur
dipengaruhi juga oleh faktor internal dan eksternal
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Gambar 1. Histologi Gonad Jantan Kerang Totok (P. erosa)
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Garbar 2. Histologi Gonad Betina Kerang Totok (P. erosa)
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Keterangan Gambar 1 : TKG Jantan P. erovsa
Foto 1. Gonad jantan, THG 1.

Pada foto terlihat beberapa folikel gonad jantan (F)
berikiaran kecil yang di dalamya berisi spenmmatogonia
(Spg) tetapl belum peruh. Ciantara folikel-folikel
terlihat neng antar folikel (BAF) . Terlibat pia oot ©),
saluran pencemaan (SP), dan saluran harolymeh (H) .
(Perbesaran 40 ¥) .

Foto 2. Perbesaran Foto 1. Gonad Jantan, THS 1.

Tampak dalam satu folikel spermatid (Spt) dengan
sedikit spermatogonia (Spg) yang mengisi ruang
dalam folikel. Ruang dalam folikel belun peruh terisi
oleh spermatid dan spermatozoa. Tampak pula saluran
heroliymph (H) . (Berbesaran 100 X) .

Gonad Jantan, TEG Z.

Pada foto terlihat beberapa folikel gonad jantan (F)
berukuran kecil dan kesar, di dalamnya berisi
spermatogonia (Spg), spermatid (Spt), dan beberapa
spematozoa (Spz) vang belum penuh tetapil lebih
rapat dari THG 1. Diantar folikel masih terlihat nuang
antar folikel (RAF). Terlihat juga otot (C) dan saluran
pencermaan (SP) . (Ferbesaran 40 X) .

Perbesaran Foto 3. Gonad jantan, TKG 2.

Terlihat dalam satu folikel spermatid (Spt) dan
spermatozoa (Spz) dengan Jjumlah hampir sama
banyaknya yarng mengisi lebih rapat dalam ruang
folikel dikanding pada TKG I. Belum menunjukkan
adarmya alur (&) . (Perbesaran 100 X) .

Gonad Jjantan, TEG 3.

Pada foto terlihat beberapa folikel gonad jantan (F)
berukuran besar, rapat, dan berhinpitan satu dengan
varg lain sehingga sudsh tidak ada nang antar felikel
(RAF) . Pada umumnya tampak spermatozoa (Spz)
tetapl masih ada spermatid (Spt) dan beberapa
spermmatogonia (Spg) yang menempel pada dinding
folikel. Tamek jelas alir-alur (A} susinan spenmatozoa
dalam ruang folikel yang menunjukkan tahap
kermatangan. (Perbesaran 40 X) .

Perbesaran Foto 5. Gonad jantan, THG 3.
Tampak dalam sebush folikel yang terisi rapat oleh
spematozoa (Spz) dan masih ada spermatid (Spt)
vang mergisl ruang dalam folikel. Tampak juga sedikit
spermatogonia (Spg) menempel pada folikel
(Perbesaran 100 X) .

Foto 3.

Foto 4.

Foto 5.

Foto 6.

Keterangan Gambar 2 : TKG Betina P. erosa

otol.  Gonad betina TKG 1.

Pada foto terlihat beberapa folikel gonad betina (F)
berukuran kecil dan sedang yang di dalammya terisi
oleh gamet betina. Tampak balwa cogondia (Cg) dalam
jumlah banyak menempel banyak pada folikel dan
ooslt dalam perkembangan (Cb). Sedangkan cosit
matang (Cm) sedikit jumlahnya. Cosit matang
berkbentuk seperti uah pir yang menempel sedikit
paca folikel. Terlihat adarya nikleas () dan mikleclis
(Hu) pada beberapa cosit. Tampak juga mang antar
folikel (BAF) dan jaringen pengikat (JF) . (Rerbesaran
40 %) .

Foto 2. PBerbesaran Foto 1. Gonad betina, TEG 1.

Tampak bahwa Ocgonia (Og) masih menempel pada
folikel (F). Terlitat jup niklas (N) danrakleohs ()
pada beberapa oosit. Jaringan pengikat (JF) dan rnang
atar folikel (RAF) terlihat. (Rerbesaran 100 ¥).

Foto 3. Conad betina, THG 2.

Pada foto terlihat beberapa folikel gonad betina (F)
berukuran sedang yang berisl gamet betira. Masih
banyak terdapat ocgonia (Og). Oosit dalam
perkenbangan (Cb) semakin banyak jumlahnya dan
oosit matang (Cm) juga mulail bertambah. Ruang
dalan folikel serakin banyak terisi oleh camet betira.
Terlihat juga ctet (), saluran pencermaan (SP), dan
jaringen pengikat (JF). (Ferbesaran 40 X).

Foto 4. Berbesaran Foto 3.Gonad betina. TG Z.

Tampak bahwa sebagian besar oosit dalam

perkarbangan (Cb) terdspat dalam folikel (F). Tetapi
sudah terlihat cosit matang (Om) dan masih ada
cogonia (og) yang menampel pada folikel. Beberapa
oosit di dalammya tampak adanya nukleus (N) dan
nideclus (M) . Terlihat juge jaringen pengikat (JF).
(Perbesaran 100 X).

Gonad betina, THG 3.

Pada foto terlihat beberapa folikel goand betina (F)
berukuran besar dan rapat sehingga sudah tidak
terchpat lagi ruang artar folikel (RAF) sebagal akibat
dari berkembang dan bertambahnya cosit. Oosit
matang (Cm) dan cosit dalam perkembangan (Cb)
semakin bertambsh banyak jumlahnya, sedangkan
oogorda (Og) terlibet sedikit. Terlihat jarirgen pergilatc
(JF) . (Perbesaran 4(0) .

Berbesaran Foto 5.Gonad betina, THG 3.

Foto 5.

Foto 6.

Tampak bahwa sebagian besar ocosit dalam
perkembangan (Cb) dan cosit matang (Om) terdapat
dalan folikel (F) . Masih terlibat oogonia (Og) . Beberapa
oosit di dalamya terdapat nuklens (N} dan nukleclus
(M) . (Ferbesaran 100 X) .
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yang terjadi selama proses gametogenesis sampal
dengan parijahan. Faktor tersebut sangat bervariasi
antar individu dalam waktu dan tempat yvang berbeda
sehingga dapat mempengaruhi variasi dalam
pematangan gonad dan hasil peretangan gonad yang
clicapatian.

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat
disinpulkan sebagai berilut :

1  Hasil penelitian terhadap tingkat kematangan
gonad kerang Totok darl bulan Mei-Agustus di
Pulau Garkol, Segara fnakan, Cllacap didapatkan
tiga stadia yaitu : THG 1, 2, dan 3 dan TKG UND
(Belum dapat dibedakan antara jantan dan
beting) . Aktivitas reprodiksl tersdoat adalah tahep
perkembangan dan awal pematangan gonad.

Z  Dlareter cosit yang diukur berkisar antara 30-
100 mikron. Pada TKG 1 mempunyal rata-rata
58, 8 mikron; TKG 2 (66,4 mikron); dan TKG 3
(77,2 mikron) . Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan TKG dilkutl oleh peningkatan
diareter oosit.
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